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BAB I1
KAJIAN TEORETIK

2.1. Kajian Teori

2.1.1. Hakikat Belajar

A.Pengertian Belajar

Belajar adalah proses yang terus berlangsung sepanjang hidup dan merupakan
fondasi bagi perkembangan pribadi dan juga perkembangan intelektual seseorang.
Belajar adalah inti dari perkembangan manusia karena dimana proses di mana
individu memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman baru. Dalam

belajar, kita menyerap-i memba ¢ garkan, dan mengamati

ar Kita. Namu_n:

dunia di seki g menerima informasi , itu

juga meliba praktek dan.pengala : elalui tinda an refleksi,

kita me

lebihn,.da :
peruie \ .
proses be

an yang

melibatkan kemampuan'!

serta men’a kesalaha dari

S pe — kola : ar mengajar
-l "°“§§§i§“‘ =
tidaknya pe ol di : pelajar yang

dilakukan siswa's

Menurut Kamus Besar Bahasa 3B1) belajar adalah berusaha

memperoleh kepandaian atau pahtingkah laku atau tanggapan
yang disebabkan oleh pengalaman.Ada™“proses yang dilakukan untuk memperoleh
kepandaian/ilmu, sampai terjadinya perubahan perilaku dan cara berpikir. Menurut
Syaiful Bahri Djamarah (H Hariyanto,2019), belajar adalah serangkaian kegiatan
jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan baik tingkah laku maupun pengetahuan
sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang

menyangkut kognitif, afektif. dan psikomotor.
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Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan yang baru sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya. Belajar berhubungan dengan perubahan
tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh
pengalamannya yang berulang-ulang dalam suatu situasi. Belajar berkaitan dengan
motivasi dan minat dalam keterampilan tertentu. Selain itu, berbagi pengetahuan
dengan orang lain juga merupakan cara yang kuat untuk memahami konsep lebih
mendalam. Sehingga, belajar bukan sekadar aktivitas, melainkan sebuah perjalanan
seumur hidup yang membentuk perkembangan pribadi dan intelektual seseorang.

B. Ciri-ciri Belajar —

L» -
Jika hakikat belajar adalah pesubahan tingkah 1aki ka ada beberapa perubahan

tertentu dimasukkan ke urut Djamarah (2002:15-
) ikut:
UNIVERSITAS|

16) seb
j di secara sadar l|
‘ a

enyadari téfjadinya perub
dalam dirinye

a)re

merasakangh  terjadi a

00O

b Pe am be bersifat f i

) W ggeledslon

Sebagai hasil lselajar, pe bahah*yangiﬁjmiri \ oeflangsung terus-
menerus da Suatu perubahaﬁ yang terjadi aka an

Kutnya dan-ak QMALQIEM atau proses belajar
BERASTAGI

perubaha
berikutnya.

¢) Perubahan dalam belajar bersifat positifidan aktif

Dalam perbuatan belajar, perubahan selalu bertambah dan tertuju memperoleh
suatu yang lebih baik dari sebelumnya. Makin banyak usah belajar dilakukan, makin
banyak dan makin baik perubahan yang diperoleh.

d) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara

Perubahan bersifat sementara yang terjadi hanya untuk beberapa saat saja seperti
berkeringat, keluar air mata, menangis dan sebagainya. Perubahan terjadi karena
proses belajar bersifat menetap atau permanen.

e) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku
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Perubahan yang diperoleh individu setelah melalui suatu proses belajar meliputi
perubahan keseluruhan tingkah laku jika seseorang belajar sesuatu sebagai hasil ia
akan mengalami perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap
kebiasaan, keterampilam, pengetahuan

C. Prinsip-prinsip Belajar
Berikut ini prinsip-prinsip dalam Belajar:

a) Apa pun yang dipelajari siswa, dialah yang harus belajar, bukan orang lain.
Untuk itu siswalah yang harus bertindak aktif.

b) Setiap siswa belajar sesuai dengan tingkat kemampuannya.

“‘peﬁgua"tan langsung pada
"\3

c) Siswa akan dapat belaja
setiap lang yang dilakuk

d) Penguasaan yang, sempur |Iaku an S

,htgrwsp R ITAS

an lebih m
belajarnya.

D. Faktor-faktor ye engar@PQs@ajar
a) Fa O O O O

Faktor internal a faktor- fa%ﬁﬁgpéﬂﬁﬁn dala
mempenga S ja dwUAkLr ui&val

1) Faktor fisiologis BERASTAGI

kat apabi Ia
dan ke

iduidan dapat

Faktor fisiologis adalah faktor-faktory
individu. Faktor ini ada dua macam yaitu :

hubungan dengan kondisi fisik

(a) Keadaan jasmani.

Keadaan ini sangat mempengaruhi aktivitas belajar seseorang. Kondisi fisik yang
sehat dan bugar akan memberikan dampak positif terhadap kegiatan belajar.
(b) Keadaan fungsi fisiologis.
Selama proses belajar berlangsung peran fungsi fisiologis pada tubuh manusia
sangat mempengaruhi hasil belajar terutama panca indra.
2) Faktor psikologis
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Keadaan psikologis seseorang yang dapat mempengaruhi proses belajar. Beberapa
faktor psikologis yang utama mempengaruhi proses belajar adalah sebagai berikut:

(a) Kecerdasan/intelegensi siswa merupakan faktor psikologis yang paling penting dalam
proses belajar siswa, karena itu menentukan belajar siswa. Semakin tinggi tingkat
intelegensi seorang individu, semakin besar peluang individu meraih sukses dalam
belajar. Sebaliknya, semakin rendah tingkat intelegensi individu, semakin sulit
individu itu mencapai kesuksesan belajar.

(b) Motivasi adalah salah satu faktor yang mempengaruhi keefektifan kegiatan
belajar siswa. Motivasi sebagai proses di dalam diri individu yang aktif,
mendorong, memberikan arah, dan menjaga perilaku setiap saat.

(c) Minat adalah kecenderung gail ngutinggi atau keinginan yang
( 2
besar terhadap sesuatu.

(d) Sikapadalah gejala internal'ya 9 berdin : berupa kece gan
untuk mereaksi atat, mereSpe deng 4. yang.relatif tetap terhad
Oka ' ansebagainya. éaﬁ
sehingga“kem .\
- oooo

I
a
g pro
E. Teori Belajar

Teori belajar 4ada 3 satumk\p@ﬁﬁmalam s gangan metode

pembelajara at memban@ui rlrhah, fedri, belajar & an sebaga dasi yang
Biéharena it

ahami terlebih dahulu teori-teori

ihl

(e) at adalal 3 an seseoran g menjadi
diperlt a ajar. Apab kat SESeors

yang sedang-dipela akab @Lk@‘nend

mendasari proses pembelajare ebelum  melakukan praktik
pengembangan pembelajaran, guru pe
belajar yang dirumuskan oleh sejumlah ahli pendidikan.“Belajar” dalam dunia
pendidikan merupakan konsep pengetahuan yang banyak dilakukan oleh pendidik.
Guru yang berperan sebagai pendidik atau pengajar akan berusaha menyampaikan
ilmu pengetahuan kepada murid-muridnya atau peserta didik dengan sungguh-
sungguh dan giat. Satu hal yang perlu diketahui dari proses belajar mengajar adalah
ilmu pengetahuan yang didapat dan bertambahnya ilmu pengetahuan hanya salah

satu bagian kecil dari kegiatan untuk membentuk kepribadian seutuhnya
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Pada dasarnya teori belajar sangatlah banyak, tetapi yang sering digunakan oleh
beberapa guru atau pendidik ada empat, yaitu teori belajar behavioristik, teori belajar
kognitif, teori belajar konstruktivistik, dan teori belajar humanistik. Simak penjelasan
lebih lanjut tentang empat teori belajar tersebut.

TEORI BELAJAR BEHAVIORISTIK

Gagne dan Berliner adalah dua orang yang membuat teori belajar behavioristik.
Teori ini berisi tentang perubahan tingkah laku yang terjadi karena pengalaman
belajar. Dalam perkembangannya, teori ini menjadi aliran psikologi belajar yang
memiliki pengaruh terhadap tujuan peningkatan teori belajar dan praktik dalam
dunia pendidikan dan pembelajaran Aliran psikologi belajar juga dikenal sebagai
aliran behavioristik. Aliran ini n terbentuknya perilaku yang
dihasilkan dari proses

H| e

Belajar it diri merupaka
behavig dalam pros

akan d
teorl ini

dan respon. rut teori
penting. ad seseorang
aku. Dari

ketikal M&R&hﬂ’rﬂu

elajaran dapat diartikan seb

Deng ata la p ng berupa ‘|ulus dan ¢ ang spon.

Bentuk dariss peny. i akter, nasihat,
dan“lain:lain yang dibertkan gu Mrldn 1 a, bentuk dari
respo tan @d@n@i eserta” didik adap
stimulus yang diie hg&u pendidik

)’__/

a stimulus dan réspon tidak dapa diukur. Hal
yang terpenting dan pe erhatikan\adalah peri ari stimulus dan respon.
Maksudnya apa yang diberi iguru(stimulus)tdanapa yang diterima oleh murid
(respon) harus diperhatikan damgdiukur. Halgittr dilakukan karena pengukuran
stimulus dan respon merupakan hal yang penting agar dapat mengetahui apakah
murid mengalami perubahan tingkah laku atau tidak.Pada penerapannya atau
proses pembelajaran, teori belajar behavioristik sangat tergantung dari beberapa
aspek, seperti tujuan pembelajaran, karakteristik murid, materi pelajaran, media
pembelajaran, dan fasilitas pembelajaran.

Proses yang

Dalam pelaksanaannya teori belajar behavioristik memiliki kelebihan dan
kekurangan. Dengan mengetahui kedua hal itu teori ini dapat diterapkan secara
maksimal. Berikut kelebihan dan kekurangan teori behavioristik.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan saat menerapkan teori behavioristik dalam

proses pembelajaran, yaitu
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1.Perhatian guru kepada peserta didik sangat penting untuk dilakukan.
2.Lingkungan belajar harus diperhatikan.
3.Mengutamakan pembentukan tingkah laku dengan cara latihan dan pengulangan.
4.Proses belajar mengajar harus dengan stimulus dan respon.
a.Kelebihan Teori Belajar Behavioristik

Guru akan terbiasa untuk bersikap teliti dan peka saat kondisi belajar mengajar.

Guru lebih sering membiasakan muridnya untuk belajar mandiri, tetapi ketika

murid kesulitan baru bertanya kepada guru.

Dapat mengganti cara m dengan stimulus lainnya

W

Denga orl \belajar inigsangatycocok “Untukymendap apatkan Kkery yan yang

hingga mendapatkar‘l"a‘rfa‘ ya

menga

=N

h.Kekuranga

BehaVioritik

\ /,______/
Tidak sem dapat memakai te8r| belav behavioris
IT
Guru diharuskan untuk menyusur Eaﬁaﬁ§i§ﬁr§1‘ dalam bentuk yang sudah siap.

Murid cenderung diarahkan untuk berpiKir linier, konvergen, tidak kreatif, dan

memposisikan murid sebagai murid pasif.

Dalam proses belajar mengajar, murid hanya bisa mendengar dan menghafal yang
didengarkan.

Murid membutuhkan motivasi dari luar dan sangat bergantung pada guru.

TEORI BELAJAR KONSTRUKTIVISME
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Berdasarkan asalnya, teori konstruktivisme bukan bagian dari teori
pendidikan. Sebenarnya teori ini bersumber dari ilmu filsafat terutama filsafat
ilmu. Dalam ilmu filsafat ilmu, hal yang dibahas atau dijelaskan dalam teori ini
adalah bagaimana proses terbentuknya pengetahuan manusia. Menurut teori
konstruktivisme, pembentukan pengetahuan yang terjadi pada manusia berasal
dari pengalaman-pengalaman yang telah dilewatinya.Dalam perkembangannya,
teori belajar konstruktivisme ini menerima pengaruh dari ilmu psikologi,
khususnya psikologi kognitif Piaget yang di mana kognitif Piaget sangat
berkorelasi dengan psikologis manusia untuk mendapatkan pengetahuan. Jadi,
bisa dikatakan bahwa “b

('~ ——
atau peserta didik dalamm

dilakukan oleh murid

ksi_berartigmembang nt Jadigteorigbelajar konstruk
tkah/ (UK Emembangdn _
maodern e elajar ini, berlandaskan _pembelajaral rl
pengetahl‘ sedikit de

lain,

disebarka eks @g@r@s 0

diren : ka@ﬁo@ belai ntuk
b eta @

menemukan “bakatny. endmbah_pengetahuan _atau logt,”menambahkan
pengetahuan iIikinm/mn ya utihkan  untuk

mengembangkan dirinya: QUALITY
BERASTAGI

Pengalaman demi pengalamanyang telah dilewati manusia maka akan memiliki

hidup yang lebih dinamis dan pengetahuan akan bertambah. Dalam konteks
kegiatan pembelajaran antara murid dengan siswanya, teori belajar
konstruktivisme membebaskan peserta didik untuk membimbing sendiri
pengetahuan yang dimiliki berdasarkan pengalaman, tetapi masih dalam
pengawasan pendidik.Menurut teori Konstruktivisme, “belajar” lebih mudah
dipahami oleh manusia karena manusia membangun dan mengembangkan
pengetahuan berdasarkan pengalaman-pengalaman yang telah dilewati. Dengan

hal ini juga hidup manusia menjadi lebih dinamis.
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Beberapa hal yang perlu diperhatikan saat menerapkan teori
konstruktivisme dalam proses belajar mengajar.

Saat mengajar sebaiknya memberikan kesempatan kepada murid agar dapat

mengeluarkan pendapatnya dengan bahasa sendiri.

Murid diberikan waktu atau kesempatan untuk menceritakan pengalamannya agar

menjadi murid yang lebih kreatif dan imajinatif.

Lingkungan belajar mengajar harus kondusif agar murid bisa belajar dengan

maksimal.
Murid diberi kesemﬁéfa‘nun{ ‘%i)de’yéﬁg baru.
7
Dalam jpelaksanaannya, -teo '“““A”" -:-. memiliki ebihan dan

LIl KM RS T AS

elebihan dan kekurangan teop

\. 1

rapkan
a.Kelebihan, Teo : nstruk.t.iuisﬁ_

00O ‘/

Dala]mi ela) gaji ﬁt@ arke wﬂ" ntuk
mengeluarkan“ide=ic Q:s ya an eI ti garbisa mengambil

a‘L

keputusan.

Semua murid bisa menging ‘gﬁ

proses belajar mengajar secara

ﬁ‘!gaflxg&qa diajarkan karena

pgsung dan akiti

l.mengikuti

Pengulangan pelajaran yang dilakukan secara berulang akan membuat murid lebih
mudah untuk berinteraksi dan yakin bisa memahami pelajarannya.

Ketika proses belajar mengajar, murid akan lebih mudah beradaptasi dengan
lingkungannya dan mendapatkan pengetahuan baru. Misalnya berinteraksi dengan

teman-temannya dan guru.

Pengetahuan yang diterima oleh murid akan mudah diterapkan dalam

kehidupannya.
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b.Kekurangan Teori Belajar Konstruktivisme

Teori ini lebih susah untuk dimengerti karena ruang lingkupnya lebih luas.
Tugas guru menjadi tidak maksimal karena murid diberi kebebasan lebih banyak.
2.1.2 Pengertian Pendidikan

Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan manusia,ini
berarti bahwa setiap manusia Indonesia berhak mendapatkannya dan

diharapkan untuk selalu berkembang didalamnya, Pendidikan tidak akan

ada habisnya, Pendidikan mempunyai arti suatu proses

2 . =
kehidupan dalam mengemb an_dirtiap L ,,,Qladu untuk dapat hidup

dan melangsungkan kehidup 092 f orang yang idik itu

sangat ).Manusia di didi IW?QISWE\QS ang  herg bagi

NEg Bangsa. Lingkungan pendidi hn perts g
\ dikan F I)’
Syarakat

”

gorang  dari

aitu di ling

an keluarg
lingkune X didikan...

(Pendidikan N ma OO%da
\

Pendidika orm aIaQ&QikQ/gg; d
pengalamang8el ar dengan\sad'zﬁ‘arm sada
sampai m 0Ses penc (inil beflahgsung'se

keluarga itu sangat penting gl %5@@1@%' ang tua.Orang tua mendidik

anaknya dengan penuh kasih sayang

eorang lahir

dup. a peranan
ayang yang diberikan orang tua tidak
ada habisnya dan terhitung nilainya.Orang tua mengajarkan kepada kita hal-hal
yang baik misalnya, bagaimana kita bersikap sopan-santun terhadap orang

lain,menghormati sesama,dan berbagi dengan mereka yang kekurangan

Menurut Bapak Pendidikan Nasional Indonesia Ki Hajar Dewantara
mendefinisikan bahwa arti Pendidikan; “Pendidikan yaitu tuntutan didalam
hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya, pendidikan menuntun segala
kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar merekasebagai manusia

dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan
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kebahagiian setinggi-tingginya”. Pendidikan merupakan adalah sebuah proses
humanime yang selanjutnya dikenal dengan istilah memanusiakan manusia. Oleh
karena itu kita seharusnya biasa menghormati hak asasi setiap manusia.
Murid dengan kata lain siswa bagaimanapun bukan sebuah manusia mesin
yang dapat diatur sekehendaknya, melainkan mereka adalah generasi yang perlu
kita bantu dan memberi kepedulian dalam setiap reaksi perubahannya
menuju pendewasaan supaya dapat membentuk insan yang swantrata, berpikir
kritis seta memiliki sikap akhlak yang baik. Untuk itu pendidikan tidak
saja  membentuk insan yang berbeda dengan sosok lainnya yang dapat
beraktifitas menyanta
hidijpi,‘ ini

serta memiliki rumah
untuk tinggal rlah memanusiakan manusia

(Ab Ma

S
[ dari k. dlflﬁ veg%rtdlaw‘g n imbuhat akhiran
el é memiliki pengertian sebuL ah naupu

, Firman2, 2 asa Indonesiz 3B1) kata

pendid

3
d

ting pat didefini ngajaran ia an

etika individu- ~sosial d Judkan

kemandikia . gka mematang a@men aIU|

upaya o;

Definisi pendlic dalam artWﬁﬂEp A \'

adalah se pengeta pelajdr fyang_terjadi sépanjang haya
tempat serta situasi yang me gﬁ%ﬁ&ﬁég unpositif pada pertumbuhan setiap

pendidikan
am semua
makhluk individu. Bahwa pendid angsung selama sepanjang hayat
(long life education). Pengajaran dalam pengertian luas juga merupakan
sebuah proses kegiatan mengajar, danmelaksanakan pembelajaran itu bisa
terjadi di lingkungan manapun dan kapanpun (Amirin:2013:4). Secara harfiah
arti pendidikan adalah mendidik yang dilaksanakan oleh seorang pengajar
kepada peserta didik, diharapkan orang dewasa pada anak-anak untuk
bisa memberikan contoh tauladan, pembelajaran, pengarahan, dan
peningkatan etika-akhlak, serta menggali pengetahuan setiap individu.

Pengajaran yang diberikan pada peserta didik bukan saja dari pendidikan formal
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yang dilaksanakan oleh pemegang kekuasaan, namun dalam hal ini fungsi
keluarga serta masyarakatlah yang amat penting dan menjadi wadah pembinaan
yang bisa membangkitkan serta mengembangkan pengetahuan serta
pemahaman (Ab Marisyahl, Firman2, 2019)

Sebegitu pentingnya suatu pendidikan dalam upaya memberantas kebodohan
memerangi kemiskinan kehidupan bangsa, meningkatkan taraf hidup seluruh
lapisan warga, dan membangun harkat negara dan bangsa, maka dari itu
pemerintah berusaha dalam memberikan perhatian yang sungguh-sungguh

untuk mengatasi berbagai masalah di_bidang peningkatan pendidikan mulai

dari tingkat dasar; = i. Perhatian tersebut
- .‘ll.J::“

diantaranyaxditunjukan deng
serta n q

Pend u\

untuk orang dent
y 7

gat berarti,

bijakan yang berkaitan de ningkatan
%Nihy EaB “atialah St akulk obosan
ragam upaya untuk me gi
guna me‘roleh peng gkat

al rlaku

Ipian,@l@ O
Olah, atau peserta

+ e GG ek,
usmu)rm’ SIS
”
didik pada iversitas(le endidi formal). Ba ididikan Ki
Hajar Dewantara dengan pedom: aﬂ%égqffzs r yaitu, “Ing Ngarso Sung
atoh), “Ing M

Tulodo”(di depan memberika dyo Mangun Karso”(di tengah

membangundan memberi semangat), Fut Wuri Handayani (di belakang
memberi  dorongan)dan (Febriyanti, 2021), dapat memahami isi semboyan
tersebut, oleh karenanya bias disimpulkan bahwa peran guru sebagai pondasi
dan ujung tombak dalam melaksanakan laju Pendidikan Nasional.Pendidikan
merupakan segala efektivitas yang diusahakan sebuah lembaga kepada peserta
didik untuk diberikan kepadanya dengan harapan mereka memiliki
kompetensi yang baik dan jiwa kesadaran penuh terhadap suatu ikatan
dan permasalahan sosialnya, Dalam kegiatan pengajaran disekolah atau

lembaga formal terdapat batasan akhir masa belajar atau waktu tempuh dalam
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mengikuti pembelajaran sangat bervariasi, misalnya tiga tahun, enam tahun dan
sebagainya.

Peranan pendidikan sangat besar dalam mempersiapkan dan mengembangkan
Sumber Daya Manusia (SDM) yang handal yang mampu bersaing secara sehat
tetapi juga memiliki rasa kebersamaan dengan sesama manusia meningkat.
lImu pendidikan termasuk salah satu cabang ilmu pengetahuan yang sifatnya
praktis karena ilmu tersebut ditujukan kepada paraktek dan perbuatan-
perbuatan yang mempengaruhi anak didik. Mendidik bukanlah Perbuatan
sembarangan karena menyangkut kehidupan dan nasib anak manusia untuk
kehidupan selanjutny:

' yang bermartabat

— hl
dengan hakshak asasinya. I,ﬁelaksanakan pendidikan

merupaka jas moral yangstidaksringa ‘

UNIVERSITAS|

Péhidlig
me aktake Seje aan masyar. , dan men
martaba > ; pemerintah rusaha

sungguhssunggu ngata@ t@a@ masa 0 gkatan
pendidike -- i da ! - e , an |n99|-

Perhatian tersebut nyediakan alokasi
/ N\

anggaran esual k n- berkaitan
dengan aha meningka QELRJQ@ ahkan yang lebth penting
lagi adalah terus melakukan®berbagai macan enelltlan didalam pendidikan

sehingga informasi ini dapat berguna®untuk memperluas kesempatan bagi

masyarakat dalam memperoleh pendidikan pada semua jenjang yang ada.

Hal ini diperkuat oleh pengertian pendidikan yang di tertuang dalaM
Undang-Undang Sistem Pendidikan No.20 tahun 2003 bahwa pendidikan adalah
usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
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bangsa dan negara. Dalam pengertian yang sederhana dan umum makna
pendidikan sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan
potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-

nilai dan norma-norma yang ada dalam masyarakat.

Pendidikan juga penting bagi kehidupan itu sendiri vyaitu diantaranya bahwa
pendidikan untuk dapat meningkatkan karir dan pekerjaan, dimana dengan
pendidikan manusia dapat mendapatkan keahlian yang diperlukan dalam dunia
kerja serta membantu dalam mewujudkan perkembangan Kkarir. Keahlian

merupakan pengetahuan yang mendalam mengenai suatu bidang tertentu yang

dapat membuka peluar shingga dengan adanya

)

bantu Kkita seba

pendidikanfyang layak dan i manusia

untuk dkan impian

UNIVERSITAS|

tan sistem bahwa  pendidika

atas bebe

unsur yal

pengg 3 gka merai ksud pen

enj d| oU : SlstQPQ (@n terj
o e ol i
endm /_mfera

lapisan per alnya I rk ada tia an korelasi
satu dengan lainnya yang g‘&aﬂ wjuan pendidikan. Pendidikan ialah

upaya dalam humanism pendi@ ang bertujuan menyokong manusia untuk

yang

terdidik sesu B (\* hal ini semua

il
meningkatkan potensi-potensi kemanustaannya. Oleh karenanya manusia tidak
bisa lepas dari komunitasnya, hal inilah yang menyebabkan mengapa manusia
sangat berkaitan erat dengan lingkungan. Salah satu cara untuk mendapatkan
potret yang lebih tepat mengenai pendidikan adalah menggunakan Pendekatan
Sistem. Tujuan dari Pendekatan Sistem dalam pendidikan sendiri adalah
sebagai upaya mengembakan pencapaian tujuan yang telah dirumuskan. (Ratih

Elvikha Yulasri, 2019)
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Sebuah efek langsung dari pendidikan adalah dengan adanya mendapatkan
pengetahuan yang luas. Pendidikan memberikan pelajaran yang begitu penting
bagi manusia mengenai dunia sekitar, mengembangkan perspektif dalam
memandang kehidupan. Pendidikan yang sebenarnya diperoleh dari pelajaran
yang diajarkan oleh kehidupan kita. Maka dari itu banyak pemerintah yang
menganjurkan pendidikan yang baik di mulai sejak dini, agar ketika kelak
dewasa mempunyai Sumber Daya Manusia yang baik. Dengan adanya
pendidikan dapat menghapuskan keyakinan yang salah di dalam pikiran Kita.
Selain itu juga dapat membantu dalam menciptakan suatu gambaran yang jelas

mengenai hal di sekit

s semua kebingungan.
ya"akah lebih bijak dalam

mereka sudahfmer pelajari

pendidikan xang d|ungk

3, yaitu:

ara Ian r@nQ pend
kan@h@m@r@bah

(2) B of |d|kan secara plt yang me 9k kan, pendidikan

ha untuk anak'da @UAMT(M Jaga atall si khusus
dalam rangka menganfarkan ‘kepada: T

perbedaan tersebut ada A ujuan, Yyaitu untuk mencapai

()L

orang da

kedewasaan. Namun dari

kebahagiaan dan nilai yang tinggi. Definisi-definisi tersebut dapat
diverbalisasikan dalam definisi yang komprehensif bahwa pendidikan
dalah seluruh aktivitas atau upaya secara sadar yang dilakukan oleh
pendidik kepada siswa terhadap semua aspek perkembangan kepribadian,
baik jasmani dan rohani, secara formal, informal, dan nonformal yang

berjalan terus-menerus untuk mencapai kebahagiaan dan nilai tinggi
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2.1.3 Pengertian Karakter

Karakter merupakan cara berfikir dan berperilaku yang menjadi ciri has
tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga,
masyarakat, bangsa dan Negara. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
arti kata karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang
membedakan seseorang dari yang lain seperti tabiat atau watak. Istilah karakter
berasal dari Bahasa Yunani, charassein, yang berarti to engrave atau mengukir.
Membentuk karakter diibaratkan seperti mengukir di atas batu permata atau

permukaan besi yang keras. Dari sanalah kemudian berkembang pengertian

karakter yang diartikan sebagai US pola rilaku.

Menurut Pusa Bahass lram,_ua.ﬁ,;m er diéirﬁk-én sebagai “bawaan,
hati, i epribadian, w personalitagiSifat, tabiat,
temper i atak.” Be legrﬁ }Sbfiﬁi) badian, berperilaku, ‘bersifat,
ertabia berwatak”. Individu yang berkarakter b : adalah
6 3 elakukan hal-hal yang terb" ada a ya,
dengan~cara~mengopti D a dan

0si dQ’nQ
ertata

disertaisdengan ‘

e d DG

dan terkump /, ujum%mg pola pikir, sikap
U SUR TR
bahwa kepribadiap; = ;sama; 1 dengar karakter.  Kepribadian
au karakteristrk, atau sifat khas di dalam diri

dan perilak pesoema A

menyataka

merupakan sebuah ciri, atau ga

individu yang bermuara dari pembentukan yang telah diterimanya dari lingkungan
sekitar contohnya adalah dalam keluarga terutama pada masa kecil, atau juga
sejak individu itu dilahirkan.

Sementara itu, Winnie memiliki pemahaman bahwa karakter adalah
istilah yang memiliki dua pengertian tentang karakter. Pertama, ia menunjukkan
bagaimana prilaku seseorang. Apabila seseorang tersebut memiliki perilaku
buruk seperti tidak jujur, kejam, atau rakus, seseorang tersebut adalah
manifestasi dari  perilaku yang buruk. Maka sebaliknya, apabila

seseorang berperilaku suka menolong, jujur, sudah barang tentu seseorang
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tersebut memanifestasikan karakter yang mulia. Kedua,istilah karakter sangat
erat sekali kaitannya dengan kepribadian. Seseorang akan disebut berkarakter
apabila  perilakunya sesuai  kaidah-kaidah  moral.(Muhammad Candra
Syahputra,2020)

Menurut Suyanto yang dikutip oleh Syamsul Kurniawan (2016:28)
mendefinisikan karakter sebagai cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri
khas tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga,
masyarakat, bangsa, dan Negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu

yang bias membuat keputusan dan siap mempertanggun jawabkan tiap akibat dari

keputusan yang ia buat.

("——_ .~._—-‘*y - - .
Karakter sama dengan Kkt éanggap sebagai ciri atau

karakteri atau gaya ata 3 ‘ng yang be ber dari

bentukan-be yang ttjawr]evéaﬁ ing ..: ya, al kKeluarga,

pula merupakan bawaan yang_@ib ak Mahirfitu

terbentuk a kebiasag
berulang=ulant A diambil-d -menangg eada ata-kata
yang diucapkan-kep ng IaiQ(aQteQﬂ pada a enjadissesuatu
yang 8 S egra@d@s@g@arlg C ’41’) tidak
menyadari ka /c : ammiip;ﬂﬁs—aﬁga le

y. Dari berg;t&e&ﬂiﬁ_%at 1

bahwa karakter adalah kondisi khas sgseorang,yang termunculkan dalam perilaku,

-e\ ntuk menilai

karakter se simpulkan

sikap dan perbuatan dalam ke pan seharish ang membedakan satu orang

dengan orang lainnya.
2.1.4 Pengertian Pendidikan Berbasis Karakter

Pendidikan karakter adalah upaya yang disengaja untuk membantu
memahami manusia, peduli dan inti atas nilai-nilai etis/susila. Dimana Kkita
berpikir tentang macam-macam karakter yang kita inginkam untuk anak kiat, ini
jelas bahwa kita ingin mereka mampu untuk menilai apa itu kebenaran, sangat

peduli tentang apa itu kebenaran/hak-hak, dan kemudian melakukan apa yang
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mereka percaya menjadi yang sebenarnya, bahkan dalam menghadapi tekanan

dari tanpa dan dalam godaan.
Menurut Syahroni (2012), pendidikan karakter adalah suatu sistem
penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi
komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk
melaksanakan nilainilai tersebut. Pendidikan karakter dapat dimaknai
sebagai “the deliberate use of all dimensions of school life to foster
optimal character development”. Pendidikan karakter juga berpijak dari

karakter dasar manusia, yang bersumber dari nilai moral universal (bersifat

absolut) yang bersumbe gujuga 'sebut sebagai the golden

rule, >

; é Mu’in (2016:2 dika idikah watak sejak
[)

"va "R R &Y A
adalah e

ewey, misalnya pada tahun 1¢

ah dalam tig)endidikan' “
um dan-Qp ikan:budi
menu Qﬂ Licko

, P Liaad
L8 5,050 » Rl i
ateﬂ’rﬁMm myat eserorang aitu tingkah

c
bertanggung jawab hormati ha lain, kerja
WA GUALITV ¢ - :
sebagainya.Sedangkan- menurut; Definisi  pendidikan karakter

selanjutnya dikemukakan olef ind dan sweet”. “Character education is the

budi pekerti, /.
laku yang

keras, da

deliberate esffort to help people understand, care about, and act upon caore
ethical values. When we think about the kind of character we want for our
children, it is clear that we want them to be able tu judge what is right, care
deeply about what is right, and then do what they believe to be right, even in the
face of pressure from without and temptation from within”".

Lebih lanjut dijelaskan bahwa pendidikan karakter adalah segala sesuatu
yang dilakukan guru, yang mampu memperngaruhi karakter peserta didik. Guru
membantu membentuk watak peserta didik. Hal ini mencakup keteladanan



27

bagaimana perilaku guru, cara guru bebicara atau menyampaikan materi,
bagaimana guru bertoleransi, dan berbagai hal terkait lainnya.

Berdasarkan Undang-Undang pasal 3 nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Sedangkan
istilah karaktersecara harfiah berasal dari bahasa Latin “charakter”, yang antara
lain berarti: watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, kepribadian atau

akhlak. Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang menjadi ciri

khas seseorang atau sekelomg anpendidikan berbasis karakter

akter kepada warga sekolah

komponen pe t

||r\5e|'th§| Tt% adap Tuh

a,lingkungan,maupun kebaLLI]s : N norma-

kemauan, indakan
ha Esa

yang m

untuk

(

no

an adat istic

(" —
merupakan suatu system pepanaman niai-nilai |
nila
rama,buda
ini juga-bertujuan-untuk

L. ngs&u Qalger bu

yang membentt rakte ancasila, melputi:

(L) e\ si. stswalagerCiedjadi } baik,
berpikiran po ' prilmg@gma da a
(2) Memba gSayang be&ﬂx‘tafﬁag}a;

(3) Mengembangkan potensi warganegara-,agaj memiliki sikap pefcaya diri,
bangga pada bangsa dan negara mat manusia.

A Nilai-Nilai Karakter
Pendidikana karakter di Indonesia berdasarkan nilai-nilai yang bersumber

ai-nilai

a.serta me

dari agama, pancasila, budaya dan tujuan pendidikan nasional.Satuan pendidikan
selama ini sudah mulai mengembangkan dan melaksanakan nilai-nilai
pembentukan karakter di program pendidikan yang dilaksanakan di satuan
pendidikan masing-masing. Dalam memperkuat pelaksanaan pendidikan karakter
di Indonesia khususnya didalam satuan pendidikan, ada 18 nilai karakter yang
akan ditanamkan pada diri peserta didik sebagai upaya membangun membangun
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karakter bangsa. Nilai-nilai karakter rumusan Kementerian Pendidikan Nasional
tersebut selengkapnya adalah sebagai berikut:
a. Religius

Religius merupakan sebuah ketaatan dan kepatuhan dalam memahamidan
melaksanakan ajaran agama (aliran kepercayaan) yang dianut,termasuk dalam hal
ini adalah sikap toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama (aliran kepercayaan)
lain, serta hidup rukun dan berdampingan.
b. Sikap dan perilaku

Sikap dsn  perilaku yang mencerminkan  kesatuan  antara

pengetahuan,perkataan dan perbuatan (me ang benar, mengatakan
2ma J—
yang benar dan melakukan ia;%)‘r'nenjadikan orang yang

bersang

sebagai priba dapa yahal ini mefupakan nilai

karats UNIVERSITAS["
4 UCTANS W]
sikap dan WIaku yang an pe Jaan
terhadap AN ag aliran-kepereayaan, suk ‘ , etnis,

pendapat,.dan hal=ha ang be@dg lerln
serta d g epg@e@ia@e@)u’t.

d. Kebiasaa \\ /_____./’

Kel : onsi terhadapSeqa
ReSOATTRY .
atau tata tertib yang berlaku‘menupakansnitai-karakter kedisiplinan.

e. Kerjakeras

peraturan

Kerja keras merupakan perilaku yang kesungguhan dalam berjuang hingga
titik darah penghabisan dalam menyelesaikan berbagai tugas, permasalahan,
pekerjaan, dan lain-lain dengan sebaik-baiknya.
f. Kreatif

Kreatif yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan inovasi dalam
berbagai segi dalam memecahkan masalah, sehingga selalu menemukan cara-cara
baru, bahkan hasil-hasil baru yang lebih baik dari sebelumnya.

g. Mandiri
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Mandiri yakni sikap dan perilaku yang tidak tergantung pada orang lain
dalam menyelesaikan berbagai tugas maupun persoalan. Namun hal ini bukan
berarti tidak boleh bekerja sama secara kolaboratif, melainkan tidak boleh
melemparkan tugas dan tanggung jawab kepada orang lain.

h. Demokratis

Demokratis yakni sikap dan cara berpikir yang mencerminkan persamaan
hak dan kewajiban secara adil dan merata antara dirinya dengan orang lain.
I. Rasa ingin tahu

Rasa ingin tahu yakni cara berpikir, sikap, dan perilaku yang

mencerminkan penasaran_dan hadap segala hal yang dilihat,

| Bomay o
didengar, dan dipelajari secarg,lebill mendalam LL;'

|

j. Semangatikebangsaan ata alisme

R0 KV S (AL

dan negara di atas kepentinga

k. Ci

inta tanah airaye sikapg’lgIanng SNCeHT an rasa«bangga,
setia, il aan@u@@e@ia ahs nomi,
mudah-mene

politik, dan / ehin k vare bangsa lain

.. E
R BUALITY
BERASTAGI

yang dapa

I.  Menghargai prestasi
Menghargai prestasi yakni sikap*terbuka terhadap prestasi orang lain dan
mengakui kekurangan diri sendiri tanpa mengurangi semangat berprestasi yang
lebih tinggi.
m. Komunikatif
Komunikatif senang bersahabat atau proaktif, yakni sikap dan tindakan
terbuka terhadap orang lain melalui komunikasi yang santun sehingga tercipta
kerja sama secara kolaboratif dengan baik.

n. Cinta damai
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Cinta damai yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan suasana damai,
aman, tenang, dan nyaman atas kehadiran dirinya dalam komunitas atau
masyarakat tertentu.

0. Gemar membaca

Gemar membaca yakni kebiasaan dengan tanpa paksaan untuk
menyediakan waktu secara khusus guna membaca berbagai informasi, baik buku,
jurnal, majalah, koran, dan sebagainya, sehingga menimbulkan kebijakan bagi
dirinya.

p. Peduli lingkungan

Peduli lingkunga

selalu berupaya menjaga

"* —
dan melestarikan lingkungan

yak sikap V§Er-':\b§afa'f' /X@ enc edulian

aupun masyarakat yang membut

ni mkﬁanﬂaku ses anakan
tugas dan,__kew a, baik an dengz S|al
masyara .h‘ ngsa, Nega ma@@n@ O
B. Pilar Pendi arakter Siswa- ﬂswL\/_____/

Pe an. pend dl%ﬂi& tein

sebutan revolusi mental, di donesiaymengambil langkah perba

harus berupaya untuk mengt gkan prosesgperubahan dalam pembentukan

al dengan

an, tanpa

karakter yang telah ada, dalam menciptakan pembentukan karakter bangsa yang
lebih baik .Pendidikan karakter di Sekolah Dasar, harus mendapatkan perhatian
yang lebih untuk membentuk pondasi akhlak mulia peserta didik yang kuat. Hal
tersebut dilakukan agar peserta didik memiliki kesadaran tentang pentingnya nilai-
nilai kebaikan dan memiliki komitmen untuk selalu melakukan kebaikan pada
pendidikan selanjutnya maupun dalam kehidupan sehari-hari, selaras dengan
pendapat Rohendi bahwa, “Pendidikan karakter harus dimulai dari SD karena jika
karakter tidak terbentuk sejak dini maka akan susah untuk merubah karakter

seseorang”
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Pendidikan karakter sebagai upaya tersistem dalam sebuah lembaga dalam
mewujudkan pembentukan karakter elemen-elemennya. Menurut Samani (Jendri
Mulyadi,2021) pendidikan karakter adalah usaha sengaja (sadar) untuk
mewujudkan kebajikan, yaitu kualitas kemanusiaan yang baik secara objektif,
bukan hanya baik untuk individu perseoarangan, tetapi juga baik untuk
masyarakat secara keseluruhan. Perwujudan pendidikan karakter didasarkan pada
pilar-pilar penting dalam pembentukan karakter. Menurut Major (dalam Jendri
Mulyadi,2021) ada enam pilar pendidian karakter, yakni:

a. Trustworthiness (Keterpercayaan)

Pilar pertama ini_meng

be ikut:yl) kejujuran, yang

— o . T
merefleksikan keengganan uniuk.berbohong, menip .artau mencuri; 2) reliabilitas,

yang me pi pemenuhan | aturan dan Kodeletik yang

a” U ﬁ?séjﬁ% gL

aan, baik pada keluarga, temar lld

mengik 0 4) pefba eputasi

gun -ka&ag ~ini ada

s deng_QoQalt %rt
berbag -a;,\ rper@J @k@n@n’g
mempertimba ngk m m

mencedera aif; da Bﬁﬂﬁnﬁv :

tidak memaksakan ketidaksetujuan-pada erang, lain.

c. Bertanggung jawab

dan

a dan.menerima
ar ar; 4)

~~\- emukul atau

g lain, dan

Bertanggungjawab  dipahami “dalam beberapa perspektif seperti
melaksanakan kewajiban, membuat perencanaan, ketangguhan, berusaha
melakukan yang terbaik, pengendalian diri, disiplin, berpikir sebelum bertindak,
bertanggungjawab atas ucapan, perbuatan, dan sikap, dan menjadi teladan bagi
orang lain.
d. Fairness (adil)

Pengertian fairness adalah kesediaan untuk bertindak adil bagi diri sendiri
dan orang lain. Tindakan adil ini diindikasikan oleh kesediaan untuk mengikuti

aturan main, memberikan kesempatan pada diri sendiri dan orang lain, berpikiran
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terbuka (mau mendengar orang lain), tidak memanfaatkan orang lain, tidak
menyalahkan orang lain dengan semenamena, dan memperlakukan orang lain
secara adil.
e. Kepedulian

Secara nyata keperdulian ditandai oleh keramahan/kebaikan hati, simpati
dan empati, rasa terima kasih, kemauan memaafkan orang lain, dan membantu
orang yang tengah membutuhkan.
f. Citizenship (Rasa Persatuan)

Nilai-nilai rasa persatuan ini dimanifestasikan dalam bentuk kontribusi
nyata untuk membuat

"’ — e
bekerjasama dengan orang
u ota masyara

terus meng
memat ﬁ M dan perung Nli {E%W argai para f .
adarkin dan kesukarelaan \ ']
Sedan ! ‘ buku yang dikutip berjud f
a Rinja dkk (2020:6); terdapat : I yang
1t unive o

n se@u@)t@r@

a menjadi lebih baik,

i‘%%ké@iétan kemasyarakatan,

I perkembang ang baik,

perduli

a. 3 cinta Tuha

b. Kemandiriai dan ta unm\

c. Kejuju ahidan diplo aLs’
ALITY

d. Hormat dan santun &

BERASTAGI

e. Dermawan, suka tolong-meneleng dan gotengroyong/kerjasama
f. Percaya diri dan pekerja keras
g. Kepemimpinan dan keadilan
h. Baik dan rendah hati
i. Karakter toleransi, kedamaian, dan kesatuan

C. Peran Guru Dalam Membangun Pendidikan Berbasis Karakter

Guru merupakan sosok yang paling penting dan utama di dunia
pendidikan, guru adalah peran yang paling penting dalam mencerdaskan
kehidupan manusia. Namun demikian, belum dapat dikatakan bahwa semua guru

menjadi inspirasi bagi siswanya untuk cerdas dalam laku hidupnya. Guru yang
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mampu menjadi inspirasi siswa adalah guru yang sebenarnya. Dalam konteks
pendidikan karakter, peran guru sangat vital sebagai sosok yang diidolakan, serta
menjadi sumber inpirasi dan motivasi bagi anak didiknya. Menurut Sri Endang
Susetiawati, menyatakan: “sebagai pendidik, guru harus lebih berperan dalam
mendidik dan mengembangkan kepribadian melalui interaksi yang intensif, baik
selama di ruang kelas maupun di luar kelas.” (Marlina Wally,2021)

Berdasarkan UU No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Bab | pasal
I, dijelaskan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan

mengevaluasi siswa pada dini

jalur pendidikan formal,

('~—_
pendidikan_dasar dan pendigikan menengah. D |penjelasan tersebut dapat

é a yaitu :

a. Guru Seb | Pe |d|k UNIVERSITAS\

( Jof pendidik harus mendidik siswa
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an membentuk “pandangan

b. Guru Sebagai Pengajar

Selain sebagai pendidik, tugas guru juga sebagai tenaga pengajar. Sebagai
pengajar, di pundak guru harus terbangun sikap komitmen dan mental profesional
guna meningkatkan mutu pembelajaran di tempat mereka bertugas. Dengan
demikian, guru sebagai pengajar mempunyai tanggung jawab untuk merancang
dan mendesain pembelajaran, menyusun silabus, membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran, melakukan pengembangan bahan ajar, mencari dan membuat
sumber dan media pembelajaran, serta memilih pendekatan dan strategi

pembelajaran yang efektif dan efisien. Guna membentuk karakter siswa, maka
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guru harus memilih model pembealajaran yang sesuai dengan materi yang
daiajarkan sehingga melalui model pembelajaran tersebut guru dapat membentuk
dan menilai karakter siswa. Artinya, diperlukan kreatifitas guru dalam memilih
model pembelajaran dan menilai hasil pembelajaran yang tidak hanya mencakup
aspek kognitif tetapi juga karakter siswa.
c. Guru Sebagai Pelatih

Dalam proses pembelajaran, guru harus bertindak sebagai tenaga pelatih,
karena pendidikan dan pengajaran memerlukan bantuan latihan keterampilan baik
intelektual, sikap maupun motorik. Agar dapat berpikir kritis, berlaku sopan, dan
menguasai keterampilan, sisw en isbanyak Iatihan yang teratur dan
konsisten. Tanpa latihan - siswé 'iﬁ"rh‘éhir dalam berbagai

keterampilany kematangan d an an.11 Untuk membentuk

karakte maka 5eh ?allﬂ?glﬁ ruf. pat memberika secara

I dengan siswa mengenai baga

ai dan nornﬁhng berlaku

an seb@aiQothr, h: ga dilihatedengan
dgla@n@)z@(i@ 5P n etos
Sa dMem G laknya tahu bahwa

l1ang

d. Guru'sebagaii

] JUC
adan

kerja dan pote ,1

setiap ana enius K b esifik dan
berbeda dengan orang lai q‘gp@gag-gp{@;gd ah membangun “felasi, dan
membina. Guru dapat melahirkan,potensi i permukaan. Potensi itu dapat

terbangun ketika guru juga memperlengkapi diri dengan banyak berlatih,
mengasah kemampuan, dan mengembangkan dan menggali potensi peserta didik
semaksimal mungkin dengan menunjukan rasa ingin tahu kepada peserta didik
Jadi, untuk membentuk karakter siswa tidak bisa dilakukan hanya dengan
pemberian pemahaman akan nilai dan norma, namun harus disertai dengan contoh
yang konkret dari guru. Artinya jika guru ingin membentuk karakter siswa yang
baik, maka guru harus memulai dengan terlebih dahulu menunjukkan karakter

yang baik. Dengan menjalankan perannya sebagai pendidik, pengajar dan pelatih
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maka guru dapat membentuk karakter siswa sesuai dengan amanah undang-
undang.
2.1.5 Pengertian Hasil Belajar
a.Pengertian Hasil Belajar

Secara etimologis, hasil belajar merupakan gabungan dari kata hasil dan
belajar menurut Kridalaksana(1990) yang dikutip oleh Mia Audina(2019) hasil
adalah sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan) akibat usaha. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia Belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau

ilmu untuk merubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan pengalaman.

Berdasarkan pengertian di atasymaka dapa pleh,.suatu pengertian bahwa hasil

— — .
belajar adalah kemampuan S gna setelah belajar, yang

wujudn nsikomotor yarlg disebabkan

oleh pefigalamag UNIVERSITAS|

ahman sebagaimana dikutip (Ulfi

pa kemampua

bahwaha ajar a kemamquang diperg

kegiata ela eng demikian« tedisimp | pelajar
adalah=tingkat™ penguas yzaﬂgpdi Qwa sete }g.-- proses
kegia : aJmOv@u@t@ .‘ es ’4 telah
ditetapkan. — —

4

Te a sifé ”QBTHRTEWW' ma a te fenomena-

fenomenafyang terjadi dilingkungannya:;-Keinginan tersebut yang ‘mendorong
dirinya berusaha mencari dan mendapatkan pengalaman baru. Dalam proses usaha

mencari dan mendapatkan pengalaman baru, sebenarnya manusia telah melakukan
kegiatan belajar. Dengan adanya pengalaman baru yang diperoleh dari hasil usaha
tersebut, maka dalam diri manusia ada pengalaman yang bertambah dan
berkembang. Sehingga dari proses tersebut, adanya perubahan tingkah laku dalam
diri manusia. Perubahan itu terwujud dengan adanya pemahaman, kemampuan,
dan kebiasaan dan ketrampilan yang bertambah. Oleh karena itu belajar dapat
diartikan sebagai proses yang berlangsung seumur hidup. Menurut (Surya, 2020)
bahwa belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan

serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan,
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meniru dan lain sebagainya. Selanjutnya ada yang mendefinisikan: “belajar
adalah berubah”. Dalam hal ini yang dimaksud dengan belajar berarti usaha
mengubah tingkah laku.

Sedangkan menurut Sarddiman sebagaimana dikutip (Arifudin, 2022)
bahwa belajar akan membawa suatu perubahan pada individu-individu yang
belajar. Perubahan tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan,
tetapi juga berbentuk kecakapan, ketrampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat,
watak, dan penyesuaian diri. Keberhasilan siswa dalam proses mengajar sangat

ditentukan.oleh seorang guru yang melakukan transfer ilmu (knowledge transfer)

melalui proses pembelaja

e ——
Suprijono (2009:5) yang dikutip,dalam-jurnal Na .i.[gﬁéan dan Nursalam (2017)

=
an-pengartian

adalah golaspola perbuata ap-sikap,

apresiasi dan ketérampila
p 0 i
me i saja tetapiga diikut s
keteramg 3 — e c—

asil belaje A oIa-prQaQnilai e lan-pengertian,
sikap : kgte@p@. @rl.@ pe iono ,

hasil belajar itutie ia AUding;2019).
1. Infg /e : g&ﬁy'{‘iiwn -\ an dalam

bentuk bahasa, baik lisap; maupun:tertulis; KEmampuan merespons secara
spesifik terhadap rangsangan spesifiki™ Kemampuan tersebut tidak

ejalan dengancpendidike berba dengan

jar, diatas yaitu dijelaskan bahwa

memerlukan manipulasi simbol;*pemecahan masalah maupun penerapan
aturan.

2. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan
lambang. Kemampuan intelektual terdiri  dari  kemampuan
mengategorisasi, kemampuan analitis sintesis fakta-konsep dan
mengembangkan prinsip-prinsip  keilmuan. Keterampilan intelektual

merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas.
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3. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas
kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan
kaidah dalam memecahkan masalah.

4. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme
gerak jasmani.

5. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan
penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan

menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan

kemampuan menjadikangmi aipstandar perilaku.

e —
Untuk mengukur ha -.mm siswa selama proses
pembelaj , dapat dilak gan S| hasil belajé

diseb achieve rttJ r@s‘tv,éaﬂls Aiig adalah

kem iliki siswa setelah ia menerima Jpen clajarnya.

sering

puan-

ketika sisw sebut telah

dari baha elanda “p C f bahasa

yang b rtQistaha. :

per{ i, Daien

term n)LaIIyaTg( dap
4

hievem tuiier_ram_vse g

belajar termasu dagsgi@pg;pphqgib kognitif, yang reéspons hasil

pengukurannya tergolong pendapat (judgement), yaitu respon yang dapat

Istilah

Indonesia.menjadi, p
denga

setiap proses /(

0 Ql ’-"
illal ‘l v/a dalam

r da n dinyatakan

sebagai ha uryabrata

bahwa has

dinyatakan benar atau salah.

Hasil belajar bersumber pada perolehan hasil secara kuantitatif dan
kualitatif secara dengan keterlibatan mental, emosi dan sosial dari siswa dalam
proses pembelajaran aktif. Hasil belajar terlihat pada perubahan sikap dan
kepribadian siswa untuk lebih berprestasi dan aktif dalam berbagai aktifitas
belajar di sekolah. Hasil belajar siswa juga merupakan suatu indikasi pencapaian
tujuan pendidikan yang sudah menjadi komitmen nasional antara lain terciptanya
sumber daya manusia yang berkualitas.
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Hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh siswa berkat
adanya usaha atau pikiran yang mana hal tersebut dinyatakan dalam bentuk
penguasaan, pengetahuan, dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai
aspek kehidupan sehingga. Nampak pada diri individu terhadap sikap,
pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan
sehingga nampak pada diri individu perubahan tingkah laku.

Salah satu psikolog Benjamin S. Bloom yang mengembangkan konsep
Taksonomi Bloom pada tahun 1956. Menurutnya hasil belajar dibagi kedalam

tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik . Ranah

kognitif berkenaan dngan_h ang terdiri dari enamaspek
2wy —
seperti pengetahuan atau ingatan, (C1),“pemahaman @2) aplikasi (C3), analisis

(C4),sintésis (C5), dan evalu Ran erkenaan deng@n Sikap yang
A PN e REiT RS A

alisasi.ranah psikomortor berk ., : Sil_sbelaar
d ampuan an  dasar A D al,
| )

tan, geraka-keterampil
Q00
ah ’a dapat
an  bahasa

terdiri [0 ilaian,
0

kete D
keharme

ekspresif.dan | otatif

siade,dengan, B10om, Sudrajatméngefukaka
diklasifikasikanz rangmk /:_——_;*
b Rl R A TS

dankecerdasan logikd) BERASTAGI
2) Ranah afektif (sikap dan“hilai atau mencakup becerdasan emosional), dan

3) Ranah psikomotor (keterampilan atau mencakup kecerdasan Kinetis,
kecerdasan visual-spasial, dan keserdasan musikal) . Sedangkan Sudjana
mengemukakan bahwa peristiwa belajarsebagai alat ukur mencapai tujuan
pembelajaran yang dibagi dalam tiga sudut pandang:

a) Belajar sebagai proses,

b) Belajar sebagai hasil, dan

c) Belajar sebagai tugas

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa hasil belajar adalah

perubahan kemampuan yang terjadi dalam diri siswa yang ditandai dengan
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perubahan tingkah laku secara kuantitatif dalam bentuk seperti penguasaan,
pengetahuan atau pemahaman, keterampilan, analisis, sistesis, evaluasi, serta nilai
dan hasil belajar harus bermakna bagi siswa itu sendiri dalam menimbulkan
prakarsa dan kreatifitas, artinya tidak terbatas pada perolehan nilai dari suatu
bidang studi, tetapi bentuk sikap yang diperoleh dari belajar yang diikutinya dan
untuk selanjutnya menjadi bekal dasar pengalaman belajar berikutnya dan menjadi
bekal bagi siswa sebagai individu dan masyarakat. Hasil belajar harus bermakna
bagi siswa itu sendiri dalam menimbulkan prakarsa dan kreatifitas, artinya tidak
terbatas pada perolehan nilai dari suatu bidang studi, tetapi membentuk sikap yang

diperoleh dari belajar ya

jutnya menjadi akal dasar
= :
pengalaman belajar berikutn

di dala ungan masyar
b.Fa Q o TRV RS

iisiswa sebagai individu dan

[1.Gestalt (dalam Susanto 2016:
dipe siswa itu Wiri atau ing

Pertama Jala kem ir ate K ektual,
motiVasiy. minat, \danmkesiapan a;aJaQa asmani - Iy ani dua,
Iingku 3 dan @a@nOo@etg
sumber-sumbg e / etod‘?eLEId_LLku kung

1) Faktor salciaUd Iaﬂii'ilvdlv du

a. Faktor jasmani, meliputizkesehatan-dancacattubuh.

b. Faktor psikologis, iputi intelegenst, perhatian, minat, bakat,

guru,

kematangan, dan kesiapan.
c. Faktor kelelahan, seperti kelelahan jasmani dan kelelahan rohani.

Berdasarkan pendapat di atas menjelaskan bahwa faktor dalam diri
individu sangat mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran hingga
mendapat hasil belajar yang memuaskan. Faktor psiokologis seperti intelegensi,
minat, bakat pada diri siswa sangat penting sekali untuk dikembangkan. Apabila
orang tua dan guru tidak dapat mengembangkan dan cenderung memaksakan
bakat yang bukan kemauan siswa tersebut, maka menyebabkan kemunduran hasil

belajar siswa.
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b. Faktor eksternal (yang berasal dari luar diri individu)

a. Faktor keluarga, meliputi cara orang tua mendidik, relasi antar anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi, dan latar belakang kehidupan
orang tua.

b. Faktor sekolah, meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan
siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran,
keadaan gedung sekolah, metode mengajar, dan tugas di rumah.

c. Faktor masyarakat, meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, media

massa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat lainnya.

Pendidikan ag /. s Jasana belajar

g€ an potensi

ewa a@quVéwl gkat PKn asarnya
ang Indonesia, belajar untu ‘} ll ]
Menurut idang -Unda f

disebu 3 didikan Kewarganegaraan dim pentuk

peserta=di 3 SI&L rglmrasa 5aan da

air. K d hse@ @y@t@ubu gara.

ada?m m

dan prose ajaran, agar p&e’RAtkﬁcq'a aktif g . s

dirinya untuk memiliki spiritval -keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian, kecerdasan, akhlake.mulia, se eterampilan yang diperlukan
(Undang-Undang No. 20 Tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional) sehingga Pendidikan Kewarganegaraan

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara

dapat diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk membekali peserta didik
dengan pengetahuan dan kemampuan dasar berkenaan dengan hubungan timbal
balik antara warga negara dengan negara.

Pendidikan ini memiliki peranan yang penting yang akan mengajarkan,
mentransformasikan nilai-nilai Pancasila ke dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara. Hal ini menunjukkan bahwa Pendidikan

Kewarganegaran memiliki tanggung jawab secara ideologis, politik, sosial, moral
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maupun hukum untuk membentengi diri masyarakat, bangsa, dan negara
Indonesia dari berbagai ancaman, hambatan, dan tantangan yang akan merusak
ketahanan bangsa dalam kerangka mewujudkan kesejahteraan masyarakat
Indonesia seperti yang tertuang dalam Undung-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia 1945.

Sejarah pendidikan kewarganegaraan di indonesia dimulai pada tahun saat
pemerintahan Sukarno Pada mengeluarkan Dekrit Presiden 5 Juli 1959 atau yang
lebih dikenal dengan istilah civics. Penerapan Civics sebagai pelajaran di sekolah-
sekolah dimulai pada tahun 1961 dan kemudian berganti nama menjadi

pendidikan Kewargaan
[

ta pelajaran pendidikan
kewarganegaraan resmi mas “Iah‘ di Indonesia pada tahun
1968. Sa jadi pergantia
diubah i Juli — Juni pa Ntil ﬁ?éﬁamg didik; 2garaan
nterian Pendidikan dan Kebu{iy menjadi
\i a (PMP). N

tahun d kan Paneasila-dan-Kewarganegara : Dengan

berlak ‘ ’ SisteQPQi(@n Na 003
diberl

a'ngOil@l@n@ namagKurik erba3|s
Kompetensi ,@ ahtin Zmn/@mmn ganeraan berubah

menjadi K egaraa Tgbﬂ(gf_ﬁﬂvy

pedidikanKewarganegaraan, dimana secara substansi tidak terdapat®perubahan

yang berarti, hanya kewenangamipengembangaagktrikulum yang diserahkan pada

mber dan

a Januari —

mata pelaj ada

I menjadi

masing-masing satuan pendidikan, maka kurikulum tahun 2006 ini dikenal
dengan Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan (KTSP). Secara konseptual istilah
pendidikan kewarganegaraan dirangkum sebagai berikut:

a. Kewarganegaraan (1956)

b. Civics (1959)

c. Pendidikan Kewarganegaraan (1968)

d. Pendidikan Moral Pancasila (1975)
Pendidikan Pancasila Kewarganegaraan (1994)

@

f. Kewarganegaraan (2004)
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g. Pendidikan Kewarganegaraan (UU no. 20 Tahun 2003).

Pendidikan kewarganegaran pada dasarnya merupakan pendidikan nilai
yang menanamkan nilai-nilai moral bangsa yang terkandung di dalam ideologi
Pancasila sehingga mampu membentuk warga negara yang baik (good citizen).
Pendidikan kewarganegaran juga difungsikan sebagai pendidikan demokrasi di
jalur pendidikan formal. Pendidikan demokrasi yang dikemas di dalam pendidikan
kewarganegaraan sangat penting untuk diaplikasikan kepada warga negara
khususnya generasi muda, seperti halnya yang disampaikan Azra Zaromi (Pipit
Widiatmaka,2022). Pendidikan demokrasi diharapkan mampu membentuk civic

virtues generasi muda di_Jlne C irtue erupakan istilah dalam

"*—_
Pendidikan Kewarganegaraafy, yang-mertjuk ke ga ‘watak atau Karakter
ajukan
1 )

.. alarﬁmi}s@ﬁﬂ | .‘ kraS|.
c ngéisw&(:ﬂiuil@an strukt a.

iEkrtis dansanalitis terkait isu-isu sosial'dan politik

(disposition) dan komitmen emelihara dg

kewarg anie aha e alidje
M A S.  Wiranataputra  secara
anega Sekolah DW(SD) bertuj Int

) Keiefai

d)
e)

2.1.7 Tujuan Pkn
a.Undang-Undang

Kemampuan ber

Tujuan Pkn menurut undang-undang ini bertujuan untuk menciptakan
warga negara yang cinta tanah air, memiliki nilai-nilai moral yang baik, dan aktif
dalam kehidupan masyarakat dan negara. Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan tujuan
Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) secara lebih umum. Menurut Pasal 36 ayat

(1) dalam undang-undang tersebut, tujuan PKN adalah:
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a) Membentuk dan mengembangkan warga negara Yyang memiliki
pemahaman dan kesadaran berpartisipasi dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara.

b) Membentuk dan mengembangkan warga negara yang memiliki identitas
nasional dan budaya bangsa Indonesia.

¢) Membentuk dan mengembangkan warga negara yang memiliki kepekaan
sosial dan kewajiban moral serta etika yang baik.

Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn) menurut undang-undang juga
untuk membentuk warga negara yang memiliki identitas nasional, kepekaan

sosial, pemahaman tenta

tisipasi dalam kehidupan

Konteks thléﬁ rlf& \di Indone

emiliki tujuan yang inklusif. Tuj b Pk
iki identitas ional yang

Ja meneak spek: more upaya

membentuk wa a yang inI ni@nilai P Iga_menekankan
pentin ai k egag@an@n@r;@kg : n dari

tujuannya. =f,r=- ian,\mm?m me
yang me i 3 iora,LTKaii_talsT@Na gane

mampu berperan aktif dalam membangun; hangsa séfta menjaga persatuan dalam
masyarakat yang beragam.

c.KTSP

Pembelajaran PKn memiliki beberapa tujuan untuk siswa. Adapun tujuan

Selain

- enerasi muda

kuat, dan

pembelajaran PKn menurut Lampiran Permendiknas Rl No. 22 Tahun 2006
(KTSP) pp. 272, 280, 287 sebagaimana uraian berikut ini:
1) Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan.
2) Berpastisipasi secara aktif dan bertanggungjawab, dan bertindak secara
cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta

anti-korupsi.
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3) Berkembang secara positif dan demokrasi untuk membentuk diri
berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup
bersama dengan bangsa-bangsa lainnya.

4) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam pencaturan dunia secara
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi.

2.2 Kerangka Berpikir
Pendidikan berbasis karakter merupakan suatu sistem penanaman nilai-

nilai karakter kepada warga sekolahgyang meliputi komponen pengetahuan,

kesadaran atau kemauan, da elaksanal an nilai-nilai tersebut,

baik terhad

maupu asarka orma=norma™ag

budaval UNIVERSITAS‘
& can berbasis karakter di sekg ,

dilakse A an pendidik’karkater d = pentuk

karakter baru : ii 3 endidikan karakter

asﬂ@d@ @@Jar untuk

al endidi as rakter kepada siswa.
Bedaca.pencid ooyt P

disini sangat dituntut untuk .\» perkenalkan

0 Tuhan Yang der diri, sesamag lingkungan,
an  be

krama,

pada de

memperkena 7...

Sehingga p

JaPd

pendidikan "berbasis karak (Qluﬁz!qalﬂ(-ay ai-nilai karak Serta guru
BERASTAGI
mampu membangun karakter'siswanya.

Belajar adalah suatu kegiata g berlangsung untuk mencapai tujuan
perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku sebagai hasil dari latihan atau
pengalaman seseorang dimana sebelum melakukan kegiatan belajar tersebut
mereka tidak dapat melakukannya. Perubahan tingkah laku dalam kegiatan ini
menghasilkan hasil belajar yang merupakan tolak ukur dalam proses belajar
mengajar. Hasil belajar adalah kemampuan yang dicapai oleh siswa dengan

diberikannya skor atau nilai setelah melakukan evaluasi.
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Terkait dengan pengertian hasil belajar disisi lain Sudrajat mengemukakan
bahwa hasil belajar dapat diklasifikasikan dalam tiga ranah yang dikutip kembali
oleh Mareta Anggara yaitu;

a) Ranah kognitif (pengetahuan yang mencakup kecerdasan bahasa dan
kecerdasan logika),

b) Ranah afektif (sikap dan nilai atau mencakup becerdasan emosional), dan

c) Ranah psikomotor (keterampilan atau mencakup kecerdasan Kinetis,
kecerdasan visual-spasial, dan keserdasan musikal).

Berdasarkan dengan klasifikasi hasil belajar pada ranah afektif sangatlah

sejalan dengan pengertian_pendi herbasi akter. Jadi peran guru dalam

kegiatan pembelajaran PKn i, sekolah“pada_da aval selain untuk menjadikan

siswa asal kompeten:s '« , Juga dirancang untuk

menj nge ,Lﬂgml Elﬁ l|| ;&] ayati, /me < nilai-

n er dan menjadikannya perilaku/sikap

qu asil belajarE terkait pe DE an

N 3 pi juga=m twsikap (r a ' selama
proses*belaja ,- angsung:
QUALITY
BERASTAGI
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Gambar 2.1 : Kerangka Berpikir
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2.3 Hipotesis
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir diatas, maka penulis
mengajukan hipotesis untuk diuji secara empiris di dalam penelitian ini yaitu ada
hubungan yang signifikan antara pendidikan berbasis karakter dengan hasil belajar
Pkn siswa kelas VV SD Negeri 040454 Peceren
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